Jurnal Biologi Tropis, Juli-Desember 2015: Volume 15 (2):93-106 I SSN: 1411-9587

Kajian Struktur Ukuran Dan Parametr Populasi
Kepiting Bakau (Scylla serrata) di Ekosistem Mangrove
Teluk Bintan, Kepulauan Riau

Study Of Size Structure And Population Mud Crab (Scylla serrata)
In Mangrove Ecosystem Bintan Gulf, Riau |sands

M. Tahmid®, Achmad Fahrudin?, Yusdi Wardiatno?
"M Program Studi Pengelolaan Sumberdaya Persisir dan Laut, Sekolah Pascasarjana, Institut Pertanian
Bogor, Kampus Darmaga, Bogor 16680
*Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan 1lmu K elautan, Institut
Pertanian Bogor (IPB)
*E-mail: mrtahmid.mt@gmail.com

ABSTRAK
Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan salah satu potensi komoditas perikanan skala kecil yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Kelimpahan populas dipengaruhi oleh upaya penangkapan dan
kondisi ekosistem mangrove sebagai habitat utamanya. Produksi kepiting bakau di Teluk Bintan
menurun dan penyebabnya belum diketahui dengan pasti. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian
tentang biologi kepiting bakau di Teluk Bintan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji status
populasi kepiting bakau yang meliputi struktur ukuran, parameter pertumbuhan dan lgju mortalitas
dan eksploitasi. Pengambilan data kepiting bakau dilakukan dengan pendekatan yaitu fisher-based
survey. Hasil penelitian menunjukkan ukuran kepiting bakau yang tertangkap mulai dari lebar karapas
(CW) 64-172 mm, ukuran fase muda kepiting jantan yang tertangkap mencapai 46,62% dan betina
mencapai 48,06%, keduanya hampir setengah dari tangkapan total, ini menunjukkan bahwa aat
tangkap yang digunakan belum selektif. CWe jantan mencapai 176,93 mm lebih tinggi dari kepiting
betina sebesar 169,58 mm, namun sebaliknya nilai koefesien K jantan (0,360) lebih kecil dari betina
(0,390), sehingga pertumbuhan kepiting bakau betina lebih cepat dari jantan. Perkiraan angka
kematian alami (M) jantan = 0,5566 dan kematian akibat penangkapan (F) jantan = 0,6434 sedangkan
M betina = 0,59 dan F betina = 0,41. Laju eksploitas (E) kepiting jantan mencapai 53,62%, ini dapat
dikatakan telah terjadi |ebih tangkap atau over eksploitasi.

Kata kunci: Scylla serrata, parameter pertumbuhan, struktur ukuran, mangrove and Teluk Bintan

ABSTRACT

Mud crab (Scylla serrata) is one of the potential of small-scale fishery commodities that have high
economic value. The abundance of the population is affected by the fishing effort and conditions
mangrove ecosystem as its main habitat. Mud crab production in the Gulf of Bintan declined and the
cause is not known with certainty. Therefore, it is necessary to study on the biology of mud crab in the
Gulf of Bintan. This study aims to assess the status of mangrove crab population that includes the size
structure, parameters of growth and the rate of mortality and exploitation. Data retrieval is done with
a mangrove crab fisher-based survey. The results showed that the size of mud crab caught from
carapace width (CW) 64-172 mm, the size of the young phase male crabs caught females reached
46.62% and reached 48.06%, both are almost half of the total catch, it indicates that fishing gear
used is not selective. CWeo males reach 176.93 mm higher than the female crabs of 169.58 mm, but
instead value koefesien K males (0.360) is smaller than females (0.390), so that the growth of female
mud crabs faster than males. Estimated natural mortality rates (M) male = 0.5566 and deaths from
arrest (F) male = 0.6434 while M females female F = 0.59 and = 0.41. The rate of exploitation (E)
mal e crabs reached 53.62%, can be said to have occurred over fishing or over-exploitation.

Keywords. Scylla serrata, growth parameters, structure size, mangrove and bay Bintan
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|. PENDAHULUAN

Kepiting bakau (Scylla spp) merupakan
sdlah satu potens komoditas perikanan
yang mempunyai nilai ekonomis tinggi
(Laroso et al. 2013). Di Indonesia, spesies
ini tersebar luas dari barat (Sumatera) ke
timur (Papua) yang tersebar di banyak
wilayah pesisir yang memiliki hutan
mangrove yang luas dan perairan estuari
dan Kkegiatan penangkapan terhadap
sumberdaya  kepiting  bakau  trend
eksploitasinya menunjukkan peningkatan
(La (Sara, 2010). Permintaan kepiting
bakau di Pulau Bintan yaitu untuk
memenuhi permintaan pasar lokal antara
lain hotel, restoran seafood dan pasar
ekspor. Karena permintaan loka dan
ekspor semakin  meningkat, secara
langsung menyebabkan upaya untuk
memenuhi  kebutuhan pasar semakin
meningkat dan berdampak terhadap
meningkatnya upaya penangkapan
kepiting bakau. Menurut Mirera (2011);
Dumas et al. (2012), meningkatnya
permintaan pasar lokal dan global telah
menyebabkan eksploitasi berlebihan dari
aam yang terlihat dari penurunan hasil
tangkapan dan penurunan rata-rata ukuran
yang tertangkap.

Mangrove di Kabupaten Bintan
kurang lebih seluas 7.972,21 hektar dan
sebagian besar berada di pesisir Teluk
Bintan dengan luas +1.463,97 hektar
(ITTO Project 2013) yang terdistribus di
sepanjang pesisir pantai dan daerah aliran
sungai. Keberadaan mangrove tersebut
oleh masyarakat lokal secara langsung
dijadikan sebagai sumber mata
pencaharian baik berupa sumberdaya hutan
mangrove maupun sumber daya perikanan,
sehingga kawasan tersebut memiliki
potenss dan peranan penting sebagal
penyangga kehidupan masyarakat. Salah
satu potensi perikanan dari  ekosistem
mangrove Teluk Bintan yang telah
dimanfaatakan secara terus menerus oleh
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masyarakat adalah sumberdaya kepiting
bakau (Scylla serrata).

Populasi kepiting bakau secara khas
berasosias dengan hutan mangrove yang
masih balk. Sehingga terdegradasinya
habitat akan memberikan dampak yang
serius  terhadap keberadaan populas
kepiting bakau di alan (Le Vay 2001).
Menurut nelayan setempat hasil tangkapan
kepiting bakau 10 tahun terahir semakin
menurun  dan  penyebabnya belum
diketahui dengan pasti apakah dipengaruhi
oleh over fishing atau kerusakan habitat.
Untuk itu diperlukan pengelolaan dengan
benar agar pemanfaatannya  dapat
berkelanjutan. Untuk melakukan
pengelolaan perikanan yang rasiona harus
dilakukan monitor terhadap keadaan
populas dalam waktu tertentu seperti
mempelgari parameter populasi (Effendie
2006).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengkaji status populasi kepiting bakau
(Scylla serrata) yang meliputi - struktur
ukuran, parameter pertubuhan, lgu
mortalitas dan eksploitass di lokasi
penelitian. Hasil kaian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengelolaan Scylla
serrata di ekosistem mangrove Teluk
Bintan agar dapat dimanfaatan secara
berkelanjutan.

II. BAHAN DAN METODE

2.1. Lokas dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan di
kawasan mangrove  Teluk  Bintan
Kabupaten Bintan yang terletak terletak
antara 0°6’17” - 1°34’52” Lintang Utara
dan 104°12°47” Bujur Timur disebelah
Barat — 108°2°27” Bujur Timur di sebelah
Timur (Gambar 1). Penelitian ini
dilaksanakan selama 4 bulan dari bulan
Februari — Me 2015. Lokasi sampling
kepiting  dikelompokkan  berdasarkan
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lokasi penangkapan nelayan terdiri dari
tiga kawasan yaitu Tembeling dengan luas
mangrove *785,12 ha, Bintan Buyu
dengan luas +136,50 ha dan Penaga
dengan luas mangrove 432,59 ha (ITTO
Project 2013).

2.2. Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer, berupa

I SSN: 1411-9587

data biologi kepiting bakau (Scylla
serrata). Pengumpulan data dilakukan
dengan pendekatan fisher-based survey
mengunakan hasil tangkapan nelayan
(Dumas et al. 2012). Data kepiting terdiri

dari data lebar Kkargpas (Carapace
Width/CW), bobot badan dan jenis
kelamin dan lokas  penangakapan.
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2.3. Analisis Status Biologi Kepiting
Bakau

Data hasil tangkapan nelayan dari
lokasi penelitian yang dianaisis meliputi
Struktur ukuran, hubungan panjang bobot,
parameter pertumbuhan (CWoo, K),
mortalitas total (Z), mortalitas aami (M),
lgu penangkapan (F) dan tingkat
eksploitasi (E). Struktur ukuran dari kedua
jenis  kelamin  dianalisis  distribusi
frekuens CW, tabulasi upaya tangkap dan
hasil tangkapan untuk memprediks total
produksi tangkapan di lokasi penelitian.

Hubungan Panjang bobot digunakan
untuk menggambarkan pola pertumbuhan
kepiting bakau dalam dua bentuk yaitu

Gambar 1 Lokasi Pendlitian
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isometrik negatif dan allometrik dengan
menggunakan persamaan Hile (Effendie
2006) yaitu :

W=alLP®

dimana W adalah bobot tubuh (gram), L
adalah lebar kargpas (mm) (Carapace
Width/CW), adan b adalah konstanta yang
diperoleh dari hasil analisis regresi dengan
Ln W sebaga Y dan Ln L sebaga X.

Pendugaan parameter pertumbuhan
dilakukan  dengan persamaan  von
Bertalanffy:

Ct = CWoo (1_é-K(t-t0)])
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dimana Ct adalah Lebar karapas kepiting
pada saat umur t (satuan waktu), CWeo
adalah Lebar maksimun karapas secara
teoritis (panjang asimtotik), K adalah
Koefisen pertumbuhan (per satuan
waktu), to adalah umur teoritis pada saat
panjang sama dengan nol. Nilat CWe dan
K dihitung dengan metode ELEFAN |
(Electronic Length Frequencys Analisis)
dadam program FISAT Il.  Untuk
menetukan to (umur teoritis) kepiting pada
saat lebar karapas sama dengan nol
dihitung secara terpisah menggunakan
persamaan empiris Pauly sebagal berikut :

log (-t0) = 0.3922 — 0.2752 logL o — 1.038
logK.

Setelah  parameter  pertumbuhan
diketahui maka dilakukan pendugaan lgju
mortalitas total (Z) dan mortalitas aami
(M). M diduga dengan menggunakan
rumus empiris Pauly sebagai berikut:

Log M = 0.0066—
0.279*logL «0+0.6543*Log K +
0.4634* LogT

dimana T adalah temperatur perairan. Nilai
Z dan M digunakan untuk menduga
kematian kepiting bakau akibat
penangkapan (F) dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut:

E=—— aau k=<
F+M Z
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dimana : Z = tota lgu mortalitas (per
tahun), M = lgu mortalitas alami (per
tahun), F = lgu mortalitas
penangkapan (per tahun), E = Ilqu
eksploitasi (pertahun).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Struktur Ukuran

Pengambilan  sampel  kepiting
bakau (Scylla serrata) dalam penelitian ini
selama 4 pulan (Februari — Mei 2015)
sebanyak 680 kepiting jantan dan 541
kepiting betina. Lebar karapas/carapace
width (CW) kepiting bakau yang
tertangkap di Teluk Bintan berkisar dari 64
- 172 mm (jantan) dan 67 — 166 mm
(betina) dengan bobot terbesar masing-
masing 1.470 gr dan 810 gram. Rata-rata
CW jantan lebih besar dari betina dimana
rata-rata CW jantan sebesar 121,81+21,45
dan 118,28+23,28 (betina), namun selisih
standar deviasinya relatif kecil. Rata-rata
bobot kepiting 494,5+282,258 gr (jantan)
dan 353,71+172,61 gr (Tabel 1), yang
memiliki perbedaan standar devias antara
jantan dan betina relatif besar. Ini berarti
kepiting jatang memiliki kisaran rata-rata
berat yang lebih besar.

Tabel 1 Ukuran lebar karapas dan bobot kepiting bakau di Teluk Bintan

Jris N Lebar Karapas/CW (mm) Bobot individu (gr)
Min Max Rata-rata Min  Max Rata-rata
Jantan 680 64 172 121,81+21,45 70 1470 494,5+282,258
Betina 541 67 166 118,28+23,28 60 810 353,71+172,61

Sumber : Hasil penelitian (2015)

Ukuran lebar karapas kepiting bakau
yang ditemukan di Teluk Bintan lebih besar
jika dibandingkan dengan kepiting bakau di
Kutai Timur, dimana CW kepiting bakau
terbesar yang tertangkap 154 mm (jantan) dan
betina 155 mm (betina) Wijaya (2010), dan
lebih kecil dari kepiting yang tertangkap di
Teluk Lawele Sulawes Tenggara yaitu
mencapai 212,45 mm dengan berat 1.550 gr
(betina) dan 210 mm dengan berat badan 1.700
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gr (jantan) La Sara (2010). Kepiting bakau dari
tiga lokasi di Indonesia lebih kecil dari
Australia yang dapat mencapai ukuran CW
300 mm dan berat 2,5 kg (Departement of
Fisheries Australia 2013).

Distribusi  frekuenss  ukuran lebar
karapas/carapace width (CW) kepiting bakau
yang tertangkap di Teluk Bintan yang
didistribusikan dengan interval 10 dan 11
jumlah kelas disgikan pada Gambar 2.
llustrass  menunjukkan bahwa distribus
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frekuens ukuran CW yang paling banyak
tertangkap adalah ukuran 124-133 mm (jantan)
140 -
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dan 134-143 mm (beting).
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Gambar 2 Frekuens lebar karapas Scylla serrata jantan dan betina di Teluk Bintan

Distribuss  frekuenss  ukuran  lebar
diklasifikasikan berdasarkan tiga fase,
yaitu juvenil, muda dan dewasa. Menurut
La Sara (2010) Scylla serrata pada fase
juvenil memiliki lebar karapas <70 mm,
fase muda (lebar karapas dari 70 - <120
mm) dan fase dewasa (lebar karapas >120
mm). Menurut Bonine et al. (2008)
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kepitng bakau (Scylla serrata) jantan
dewasa kelamin rata-rata ketika |ebar
karagpas mulai ukuran 90-110, sedangkan
kepitng betina mulai matang gonad pada
rata-rata ukuran lebar karapas 80-120 mm.
llustrasi distribusi frekuensi |ebar karapas
kepiting bakau di Teluk Bintan disgjikan
pada Gambar 3.
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Gambar 3 Distribusi frekuensi lebar karapas Scylla serrat jantan dan betina
berdasarkan fase dan ukuran yang boleh diperdagangkan

>150

Histogram di atas menunjukkan, kepiting
bakau (Scylla serrata) jantan yang
tertangkap di Teluk Bintan pada fase
dewasa mencapa 52,94% dan betina
50,46% dengan kisaran lebar karapas
masing-masing >120 - 172 mm dan >120-
166 mm. Kepiting muda jantan yang
tertangkap mencapai 46,62% dan betina
mencapai  48,06%. Perbedaan jumlah
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individu kepiting dewasa dan kepiting
muda jantan maupun betina yang
tertangkap relatif kecil yaitu 6,32% dan
2,4%. Sedangkan individu juvenil yang
tertangkap hanya sebagian kecil yaitu di
bawah 1,5%.

Kepiting muda yang tertangkap di
Teluk Bintan hampir separuh dari kepiting
dewasa, ini menunjukkan bahwa dat
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tangkap yang digunakan belum selektif
dan dapat berimplikas terganggunya
kemampuan rekrutmen dan tangkap lebih
atau over eksploitasi. Selain itu, kepiting
bakau fase juvenil yang tertangkap
meskipun relatif kecil yaitu di bawah
1,5%, ini juga menunjukkan alat tangkap
yang digunakan belum selektif.
Berdasarkan observas di lapangan selama
4 bulan melakukan penelitian, belum
pernah mendapatkan tangkapan kepiting
yang sedang bertelur. Ha ini diduga
disebabkan oleh pola penangkapan nelayan
yang sebagian besar memasang adat
tangkap di tengah hutan mangrove, di suak
(cabang anak sungai) dan pinggiran sungai
yang bukan merupakan tempat utama
nelayan setempat menangkap kepiting,
sedangkan kepiting betina yang matang
gonad lebih banyak terdistribusi di bagian
pantai atau mangrove dekat muara sunagi.
Sgaan dengan hasil penelitian Wijaya
(2010), kepiting betian matang gonad lebih
banyak terditribusi di bagian muara yang
merupakan pintu keluar dan masuk
kepiting yang sedang bermigrasi dari
perairan laut ke kawasan mangrove atau
sebaliknya. Pola penangkapan seperti ini
berdampak  positif, karena  dapat
mengurangi tekanan pada kepiting yang
matang gonad yang akan masuk ke
ekosistem mangrove atau yang telah
melakukan perkawinan dan bermigras ke
perairan laut yang lebih dalam untuk
menetaskan telurnya.

Sebagal perbandingan, kepiting yang
tertangkap dengan bubu di Teluk Lawele
Sulawess Tenggara tidak tertangkap
ukuran juvenil, pada kepiting muda hanya
tertangkap sebanyak 9,5%, sedangkan
pada kepiting dewasa mencapai 90,5% (La
Sara 2010) Ha tersebut menunjukan
bahwa bubu yang digunakan untuk
menangkap kepiting di Teluk Lawele
sangat selektif, sedangkan di Teluk Bintan
belum. Oleh karenanya, alat tangkap yang
dioperasikan di Teluk Bintan perlu di
desain atau dimodifikasi lagi agar lebih
selektif dan mampu mendapatkan hasil
tangkapan kepiting yang telah dewasa
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Alat tangkap sebaiknya di desain dengan
kisaran tangkapan ukuran >80 mm dengan
tujuan penggunaan alat tangkap yang
mendukung pengelolaan sumber daya
kepiting yang berkelanjutan.

Usaha pengaturan penggunaan alat
tangkap telah diterapkan di beberapa
tempat seperti di  Tanzania, dimana
nelayan telah mampu menangkap kepiting
bakau dari aam yang berukuran terkecil
memiliki lebar karapas 120 mm dengan
berat > 300 g (Moksnes, 2002). Australia
juga melakukan strategi  pengelolaan
kepiting bakau dengan pengaturan alat
tangkap, dan telah berhasil menaikkan
ukuran tangkapan dari CW 130 mm ke 140
mm dengan proporsi mencapai lebih 70%,
sehingga kepiting betina terhidar dari
kematian akibat penangkapan langsung
dan mereka dapat hidup sampai tingkat
kematangan gonad (Meynecke 2009).

Gambar 3 di atas juga menunjukkan
kepiting yang memiliki frekuensi ukuran
CW >150 mm, dimana kepiting bakau
hasil tangkapan nelayan di Teluk Bintan
yang memiliki ukuran tersebut sebesar
12,65% (jantan) dan 5,55% (betina).
Ukuran CW >150 mm merupakan ukuran
yang diizinkan untuk diperdagangkan oleh
pemerintah Indonesia berdasarkan
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
RI (PermenKP No.1 2015). Patokan
harga yang berlaku secara umum
berdasarkan ukuran berat kepiting, begitu
jugadi Teluk Bintan. Level harga di lokasi
penelitian ada empat kelas berdasarkan
berat. Kelas pertama adalah >900 gr berat
badan (setara dengan ukuran |ebar karapas
jantan >148,75 mm dan betina >162 mm)
dengan harga Rp.120.000-130.000/kg,
kelas kedua 600-800 gr (CW jantan >132-
144 mm dan betina >141-156 mm) dengan
harga Rp.100.000-110.000/kg, kelas ketiga
300-500 gr (CW jantan >110-125 mm dan
betina >112-133 mm) dengan Rp.80.000-
Rp.90.000/kg, dan kelas keempat 100-200
gr (CW jantan >65-95 mm dan betina >75-
100 mm) dengan harga Rp.30.000-
50.000/kg. Sedangkan <100 gram
harganya sangat rendah (<25000/kQ).
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Tingkatan harga kepiting
berdasarkan ukuran berat juga berlaku di
Berau Kalimantan Timur, sebagaimana
diungkapkan oleh Sutrisno et al. (2014),
harga kepiting berdasarkan ukuran berat
dibagi atas tiga tingkatan yaitu dibawah
300 gr, 300-700 gr, dan diatas 700 gr.
Begitu pula di Sulawesi Selatan (La Sara
2010), harga kepiting dikelompokkan
dalam tiga kelas. Kelas satu, ukuran >800
gr, kelas dua, ukuran 500-800 gr dan kelas
ketiga, ukuran <500 gr. Ukuran yang
umum digunakan dipasaran adalah ukuran
berat bukan ukuran lebar karapas.

3.2. Upaya Tangkap dan Hasll
Tangkapan

Lokas penangkapan kepiting bakau
(Scylla serrata) di kawasan mangrove
Teluk Bintan tersebar di  kawasan
ekosistem mangrove Tembeling, Bintan
Buyu dan Penaga. Jumlah nelayan yang
menangkap kepiting bakau di lokas
tersebut sebanyak 38 nelayan yang berasa
dari masyarakat setempat. Dari jumlah
tersebut, ada sebagian nelayan menangkap
kepiting merupakan pekerjaan paruh waktu
dengan  pekerjaan  lainnya  seperti
menangkap ikan, udang, rajungan, mencari
kayu bakar dan hasil ekosistem mangrove
lainnya. Produksi kepiting bakau hasil
tangkapan nelayan belum terdata
Pendaratan hasil tangkapan kepiting bakau
di lokas penelitian tidak berada pada satu
lokas sehingga pendataan produksi
kepiting hasil tangkapan total nelayan sulit
untuk diperkirakan.

Data upaya dan hasil tangkapan
kepiting bakau sangat penting untuk studi
dinamika populas. Meskipun Sserrata
merupakan komoditi hasil perikanan yang
memiliki nilai ekonomi penting, namun
belum ada upaya yang dilakukan untuk
mengumpulkan data dan informasi secara
kontiniu tentang kepiting bakau hampir
diseluruh wilayah di Indonesia (La Sara
2010). Upaya penangkapan kepiting bakau
di Teluk Bintan umumnya menggunakan
bubu injab dan bubu lipat, sangat jarang
nelayan menggunakan alat pengait. Injab
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merupakan sebutan masyarakat lokal untuk
alat tangkap bubu yang terbuat dari bambu
berbentuk bulat panjang yang memiliki
spesifikas panjang (P) 80 cm, diameter
(D) 28 cm, sedangkan bubu lipat
merupakan bubu yang umum ada
dipasaran yang memiliki spsesifikas 55
cm x 40 cm x 20 cm dengan mesh size 2,5
cm. Alat tangkap yang digunakan belum
didesain secara khusus untuk menangkap
kepiting bakau ukuran dewasa, seperti
dengan cara memberi celah pelolosan pada

bubu, sebagai mana dinyatakan oleh
Boutson et al. (2009); Susanto dan
Irnawati (2012) yang mengemukakan

bahwa celah pelolosan yang dibuat pada
bubu mampu meloloskan kepiting ukuran
<70 mm hingga 70% (hasil uji coba skala
laboratorium.

Upaya penangkapan kepiting bakau
di Teluk Bintan dilakukan sepanjang tahun
dengan musim puncak berkisar pada bulan
Oktober — November, musim paceklik
berkisar dari bulan April-Juni, sedangkan
bulan lainnya rata-rata dalam kondis
sedang. Hasil wawancara terhadap 23
nelayan Kkepiting, upaya penangkapan
kepiting bakau berkisar 15 — 26 hari/bulan
dengan ratarata 19+4 hari/bulan. Hasil
tangkapan pada musim puncak rata-rata
mencapai  40,63+18,68 kg/bulan, musim
sedang rata-rata 25,14+21,07 kg/bulan dan
hasil tangkapan nelayan musim paceklik
rata-rata 13,13+9,38 kg/bulan (Gambar 4).

Ketika pada musm paceklik dan
hasil tangkapan menurun, mayoritas
nelayan bergeser melakukan aktivitas lain
seperti menangkap udang, ikan, mencari
kayu dan hasil hutan lainya. Kebiasaan ini
secara langsung dapat mengurangi tekanan
terhadap penangkapan kepiting dan waktu
jeda ini memberikan kesempatan kepada
kepiting untuk melakukan rekrutmen.
Menurut La Sara (2010) mengungkapkan
bahwa nelayan di Teluk Lawele, pada
musim  paceklik mereka melakukan
penangkapan  spesies  lain  seperti
menangkap tuna, mackarel dan hiu,
sehingga tinggal sebagian kecil nelayan
yang mencari kepiting bakau.
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Gambar 4 Perbandingan hasil tangkapan kepiting bakau permusim di Teluk Bintan

3.3. Hubungan Panjang Bobot Kepiting
Bakau

Pola pertumbuhan kepiting bakau
(Scylla serrata)  dianalisa  menggunakan
metode regres dengan melihat hubungan
antara lebar karapas dengan bobot tubuhnya.
Hasil analisis menunjukkan nilai koefesien
determinasi (R?) kepiting bakau jantan sebesar
97,07% dan betina 97,33% (Tabel 2) . R?
merupakan koefesien yang menjelaskan
seberapa besar kemampuan variabel bebas (X)
mampu menjelaskan variabel terikat (YY),
sehingga dapat ditentukan apakah individu

dalam populasi dapat diduga bobot tubuhnya
dengan mengetahui ukuran tubuhnya. Nilai R?
kedua jenis kelamin kepiting bakau tersebut
menunjukkan bahwa bobot tubuh kepiting
bakau di Teluk Bintan dapat di duga dari |ebar
karapasnya. Hasil analisis hubungan panjang
bobot Scylla serrata jantan di  diperoleh
persamaan W=0,000071%2 dan
W=0,000414# untuk  kepiting  betina
sebagaimana dapat dilihat pada grafik
hubungan panjang bobot pada Gambar 5.

Tabel 2 Hubungan |ebar karapas(CW) dan bobot kepiting bakau (Scylla spp.)

W=alLP

Sex N CWmax a b R? Thit Ttab
Jantan 680 172 0,00007 3,2724 09707 154,8103 2,2464
Betina 541 166 0,0004 28711 09733  140,0930 1,9644

Sumber : Hasil olah penenlitian (2015)

1,600

W = 7E-05L 3,2724 El
R2 = 0,9707
N = 680

40 70 100 130 160 190
CW (mm)

Bobot (gr)

1000y = 0,0004L 28711 [b]
800 | Re=0,9733

600 -

400 -

200 -

40 70 100 130 160 190
CW (mm)

Gambar 5 Hubungan CW- bobot Sserrata (a) jantan (b) betinadi Teluk Bintan
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Hasil uji t dari hubungan CW dengan
bobot tubuh Scylla serrata balk jantan
maupun betina menunjukkan hasil ty;; |ebih
besar dari twp, Sehingga dapat dikatakan
bahwa hubungan antara lebar karapas
(CW) dengan bobot kepiting tidak
isometrik. Nilai b S. serrata diperoleh nilai
b > 3, berarti konstanta pertumbuhan
kepiting bakau di wilayah tersebut adalah
allometrik positif, atau dapat dikatakan
pertumbuhan bobot tubuh lebih cepat
daripada pertumbuhan CW. Sedangkan
pada S. serrata betina, nilai b < 3 berarti
pola pertumbuhan pertumbuhannya adalah
allometrik negatif, atau pertumbuhan
bobot tubuh lebih lambat daripada
pertumbuhan CW. Hal ini terjadi karena S.
serrata. jantan memiliki morfologi ukuran
chela yang lebih besar dibanding betina.
Sehingga bila berada pada ukuran |ebar
karapas yang sama, kecenderungan
kepiting jantan lebih berat bobotnya,
karena chela menambah bobot tubuhnya
(Wijaya, 2010).

Menurut  Siahainenia  (2008)
menunjukkan Sserrata memiliki  sifat
seksuaitas dimorfisme, dimana kepiting
jantan cenderung menjadi lebih berat
dibanding kepiting betina pada |ebar
karapas yang sama. Selain itu, Sserrata
jantan berukuran dewasa kelamin sudah
jarang melakukan moulting dibanding
dengan kepiting betina. frekuensi moulting
yang rendah pada kepiting jantan, asupan
makanan lebih banyak digunakan untuk
pertambahan bobot. Kepiting bakau jantan
biasanya memiliki capit lebih besar
dibandingkan dengan betina dengan

I SSN: 1411-9587

ukuran lebar cargpas yang sama, hila
berada pada ukuran lebar karapas yang
sama, kecenderungan Sserrata jantan
lebih besar bobotnya, karena capitnya
menambah bobot tubuhnya Onyango
(2002). Ukuran capit yang besar pada
kepiting bakau jantan dewasa kelamin
sangat berfungs ketika mendekap atau
mengepit kepiting bakau betina selama
masa percumbuan yakni ketika kedua
individu kepiting bakau ini berada dalam
posis berpasangan (doublers), serta untuk
membalik tubuh kepiting bakau betina
ketika proses kopulas akan berlangsung
(Phelan and Grubert 2007).

3.4. Parameter Pertumbuhan

Jumlah sampel  kepiting bakau
(Scylla serrata) yang digunakan dalam
anadisis parameter pertumbuhan ini
sebayak 680 ekor jantan dan 541 ekor
betina dan dilakukan pengelempokan
berdasarkan distribusi  fekuensi ukuran
lebar carapas (CW). Pendugaan parameter
pertumbuhan  dalam  penditin  ini
menggunakan persamaan von Bertalanffy
untuk menduga koefesien pertumbuhan
(K) dan lebar karapas infinitif (CWe)
dengan data frekuensi Ilebar karapas
sebagai datainput pada analisis ELEFAN |
(Electronic Length Frequencys Analysis)
yang terdapat dalam program FISAT II.
Hasil anaisis parameter pertumbuhan
kepiting bakau di  Teluk Bintan
menunjukkan bahwa CWoeo jantan lebih
besar dari kepiting betina, namun
sebaliknya nilai koofesien K jantan lebih
kecil dari betina  (Tabel 4).

Tabel 3 Parameter pertumbuhan S.serrata di Teluk Bintan

JenisKelamin Cwmax (mm) CWoeo (mm) K t0
Jantan 172 176,93 0,360 -0,2817
Betina 166 169,58 0,390 -0,2623

Sumber : Hasil penelitian (2015)



Jurnal Biologi Tropis, Juli-Desember 2015: Volume 15 (2):93-106

Kepiting bakau merupakan salah satu

spesies dari kelas Crustacea,
keberadaannya  di aam sulit untuk
ditentukan tingkat pertumbuhan yang

benar, karena hewan ini mengalami
moulting (Zafar et al. 2006). Sebagian
besar studi tentang pertumbuhan telah
dibuat pada Crustasea dengan cara
dipelihara dalam bak atau sistem budidaya
kandang/pen (Mirera and Milte 2009).
Zafar et al. (2006) melaporkan bahwa
kepiting bakau S serrata berhasil di
budidayakan di tambak tanah dan kandang
di wilayah pesisir Bangladesh yang
benihnya bersumber dari alam, kemudian
dilakukan pendugaan pertumbuhan dengan
menggunakan metode ELEFAN sehingga
diperoleh nilaa CWeo sebesar 10,59
(jantan) dan 10,5 (betina).

Seperti  terlihat pada Tabel 3,
pertumbuhan kepiting bakau betina lebih
cepat dari jantan, penelitian ini sgaan
dengan hasil penelitian Wijaya (2010) di
Muara Sangata Kuta Timur yang
menyatakan nilai K jantan lebih besar dari
betina yaitu 1,2 (jantan) dan 1,5 (betian),
sedangkan Zafar et al.(2006) di Banglades
melaporkan bahwa nila K sebesar
0,28/tahun  (jantan) dan 0,36/tahun
(beting). Kedua penelitian tersebut
menunjunkan bahwa kepiting betina
tumbuh lebih cepat dari kepiting jantan.
Menurut Sparre dan Venema (1999) nidli
koefesien K merupakan penentu seberapa
cepat pertambahan ikan mencapal panjang
asimtotiknya (Lo). Perbedaan nilai
koefesien K antara jenis kelamin mungkin
bisa menjelaskan perbedaan dalam rasio
jenis kelamin (La Sara 2010). Kecepatan
pertumbuhan kepiting betina lebih cepat
dari kepiting jantan karena kepiting betina

lebih  sering melakukan  moulting
dibanding kepiting jantan, sehingga
kepiting betina cendrung lebih cepat

mencapai CWoo, perbedaan nilai parameter
pertumbuhan juga dipengaruhi perbedaan
kualitas lingkungan habitat (Wijaya 2010).
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Nilai parameter pertumbuhan
berbeda-beda menurut wilayah, karena
faktor lingkungan seperti ketersediaan
pangan, suhu air, salinitas, dan kualitas
habitat. Misalnya, kepiting bakau dapat
mentolerir suhu dalam kisaran yang luas
yaitu suhu 12 - 35°C (eurythermal) dan
sdinitas 2-50 ppt (euryhaline) namun
kepiting akan tumbuh optimal jika berada
pada suhu yang sesuai (Masterson 2007).
Telah ditemukan bahwa aktivitas makan
kepiting bakau sangat lambat jika suhu
berada bawah 20°C (Departement of
Primery Industry and Fisheries, 2001).
Menurut Shelley and Lovatelli (2011),
temperatur yang sesuai untuk menunjang
pertumbuhan optimal kepiting bakau jenis
S serrata  yaitu kisaran  28-30°C,
sedangkan untuk keperluan kultur larva
kepiting bakau dibutuhkan kisaran
temperatur sebesar 25-32°C.

3.5. Laju Mortalitas

Lau mortalitas dapat menunjukkan
jumlah individu dalam populasi yang mati
selama periode waktu tertentu, sedangkan
laju eksploitasi merupakan suatu populasi
tertentu yang telah tertangkap. Estimasi
lgu mortalitas (Z) dihitung dengan
menggunakan kurva panjang-dikonvers
dengan asumsi keadaan populasi tetap.
Hasil estimasi Z kepiting bakau (Scylla
serrata) jantan di Teluk Bintan lebih tinggi
dari betina (Tabel 4). Berbeda dengan hasil
perkiraan kematian aami (M) yang
menggunakan persamaan empiris Pauly
(dengan suhu rata-rata di loaks penelitian
sebesar 27.94°C), hasi analisis
menunjukkan bahwa M kepiting jantan
mencapal 46,38% dari Z, berarti kematian
kepiting jantan di lokasi penelitian lebih
besar kematian akibat penangkapan (F).
Sedangkan nila M kepiting betina
mencapa 58,77% atau lebih separuh dari
nila Z, ini artinya lgju mortalitas total
lebih banyak disebabkan oleh kematian
alami (Tabel 4).
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Tabel 4 Total mortalitas (Z) dan mortalitas alami (M) Scylla serrata di Teluk Bintan

Jenis Kelamin Z M F E faktual
Jantan 1,20 0,55661 0,6434 0,5362
Betina 1,01 0,59353 0,4165 0,4123

Sumber : Hasil olah penelitian (2015)

Lau eksploitas (E) kepiting bakau di
Teluk Bintan untuk kepiting jantan
mencapal  53,62%, ini dapat dikatakan
telah terjadi lebih tangkap atau over
eksploitasi karena  nila E>50%.
Sedangkan lgju eksploitasi kepiting betina
sebesar 41,23%, berarti masih dibawah
laju eksploitasi optimal yang
diperbolehkan (E<50%). Menurut Mirera
(2011), bahwa dalam dekade terakhir
kegiatan ekploitas terhadap kepiting
bakau di aam meningkat disamping
besarnya tekanan terhadap ekosistem
mangrove, permasalahan ini  dapat
mengancam  keberlanjutan  perikanan
tangkap dan di Kenya telah terjadi
penurunan  hasil  tangkapan  secara
konsisten dalam dua dekade terahir dan
ukuran kepiting hasil tangkapan menurun
yang sebelumnya memiliki berat rata-rata
1 Kkg/ekor, saat ini rataratanya hanya
sekitar 0,5 kg/ekor.

Laju kematian kepiting jantan akibat
penangkapan (F) di Teluk Bintan lebih
tinggi dari kepiting betina, ini lebih
disebabkan oleh dua faktor. Faktor
pertama adalah habit dari kepiting itu
sendiri, dimana kepiting jantan lebih aktif
mencari makan dibanding betina, kepiting
jantan dewasa cenderung menetap di area
hutan mangrove (Phelan and Grubert
2007) sehingga peluang untuk
tertangkapnya lebih besar. Kepiting betina
dalam sklus hidupnya memiliki pola
migrasi saat akan menetas dan kepiting
beruaya ke perairan laut yang lebih dalam
yang memiliki salinitas lebih  tinggi
(Departemen of Fisheries Australia 2013)
dan jika tidak ada nelayan yang
menangkap di pesisir pantai, muara dan
perairan dalam maka peluang
tertangkapnya cendrung lebih  kecil.
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Sedangkan faktor kedua adalah pola
penangkapan kepiting di lokas kaian
umumnya dilakukan di daerah pinggir
aliran sungai, di dalam suak (cabang anak
sungai), dan bagian tengah hutan
mangrove dengan aat tangkap bubu. Tidak
ada yang secara khusus nelayan setempat
melakukan penangkapan kepiting di muara
sungai, perairan pantal dan perairan yang
lebih dalam.

Keadaan yang sama terjadi di Teluk
Lawele, kematian akibat pengakapan (F)
jantan mencapa mencapa  32,61%
sedangkan betina sekitar 29,64%. Nilai F
jantan lebih tinggi, terutama disebabkan
oleh siklus setelah kawin, kepiting betina
bermigrass ke laut untuk bertelur.
Sedangkan kepiting jantan menetap di
daerah intertida yang datar atau air
dangka yang merupakan lokas dengan
intensitas penangkapan lebih tinggi (La
Sara (2010). Begitu juga di Bantanyan
Philipina, laju mortalitas jantan lebih besar
diakibatkan oleh aktivitas penangkapan
sehingga lgju eksploitasinya (E) mencapai
57,17% dan 50,18% pada kepiitng betina
(Ingles 1996).

Banyak faktor dalam lingkungan
perairan laut yang dapat mempengaruhi
kemungkinan individu kepiting bertahan
hidup dalam suatu populasi. Kondis yang
termasuk merugikan  antara  lain
kekurangan makanan, kompetis dan
predasi. Oleh karena itu, pengetahuan
tentang angka kematian total, komponen
kegiatan penangkapan dan kematian alami,
sangat penting dipahami untuk melihat
dinamika populasi. Haddon et al. (2005)
mencatat bahwa kematian ikan akibat
eksploitasi sulit diperkirakan secara tepat.
Kesulitan yang sama terkait dengan
memperkirakan tingginya tingkat
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mortalitas total Sserrata meskipun
memiliki nlai ekonomi penting, populas
yang dinamis mash kurang dipahami
karena tidak ada informasi tentang
kematian dan dilakukan penilaian stok di
daerah tropis. Mengingat fakta ini,
langkah-langkah penanganan harus
diambil untuk memperkirakan kematian
total populasi ikan.

Dugaan masyarakat terhadap
menurunnya produks hasil tangkapan
kepiting bakau berdasarkan anaisis lagju
mortalitas total menunjukkan bahwa lgju
eksploitasi kepiting jantan di Teluk Bintan
telah terjadi over eksploitasi, sedangkan
kepiting betina masih dibawah Igu
eksploitasi yang diperbolehkan. Menurut
Triyanto et al. (2013) dan Siahainenia
(2008) menurunya populasi kepiting bakau
di alam dapat disebabkan oleh kerusakan
ekosistem mangrove sebagai habitat alami
kepiting bakau dan juga akibat kelebihan
tangkap atau over eksploitasi. Menurut
Keenan et al. (1998); Keenan (1999);
LeVay (2001), kepiting bakau merupakan
jenis kepiting yang hidup di habitat
mangrove dan populasi kepiting bakau
secara khas berasosiasi dengan hutan
mangrove yang masih baik, sehingga
terdegradasinya habitat akan memberikan
dampak yang serius terhadap keberadaan
populasi kepiting bakau.

KESIMPULAN

1. Kepiting jantan dan betina fase muda
yang tertangkap hampir separuh dari
total tangkapan yaitu 46,62% (jantan)
dan 48,06% (betina), yang berarti alat
tangkap yang digunakan belum

selektif dan akan  manggangu
kemampuan  rekrutmen  kepiting
bakau.

2. Estimas mortalitas dlami (M) kepiting
jantan sebesar 46,38% dari Z, artinya
kematian kepiting jantan lebih besar
diakibatkan penangkapan. Sedangkan
M kepiting betina mencapai 58,77%
dari Z, ini artinya lgju mortalitas tota
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lebih  banyak disebabkan oleh
kematian alami.

3. Lau eksploitas (E) Scylla serrata
jantan telah melebihi batas optimal
yang diperbolehkan atau telah terjadi
over eksploitas (E>50%), karena
kepiting jantan lebih banyak menetap
di area mangrove dan daerah intertidal
dengan intensitas penangkapannya

yang tinggi.
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